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BAB VI

HASIL TEMUAN, KESIMPULAN, DAN SARAN

A. Hasil Temuan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran

berbantuan GeoGebra dengan pendektan klasikal terdapat beberapa hasil

temuan, beberapa hasil temuan tersebut adalah :

1. Keseluruhan perangkat pembelajaran yang terdiri dari (RPP, BPG, BKS,

Slide Pembelajaran, dan THB) valid dan siap untuk digunakan pada proses

pembelajaran.

2. Nilai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada pada

kategori cukup baik.

3. Aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berada pada kriteria

aktif.

4. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal belum memenuhi kriteria.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbantuan

GeoGebra pada sub pokok bahasan nilai-nilai stasioner di kelas XI IPA

dengan pendektan klasikal yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbantuan

GeoGebra pada sub pokok bahasan nilai-nilai stasioner di kelas XI IPA
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dengan pendekatan klasikal berdasarkan strategi pengembangan Sugiyono

yang telah dimodifikasi menjadi enam tahap yaitu, potensi dan masalah,

mengumpulkan informasi, desain produk, perbaikan desain, validitas

desain, dan uji coba produk dan analisis hasil. Dalam uji coba produk

terdapat kriteria Nieveen yaitu valid, praktis, dan efektif.

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria

valid, praktis, namun tidak efektif.

C. Saran

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasil penelitian pengembangan

perangkat pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti, saran-saran

tersebut adalah :

1. Agar mencapai kualitas hasil belajar yang baik dan proses pembelajaran

yang efektif dalam pembelajaran yang berbantuan GeoGebra dibutuhkan

persiapan perangkat pembelajaran yang cukup, yaitu : Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Pedoman Guru (BPG), Buku

Kerja Siswa (BKS) dan Slide Pembelajaran dan instrumen penilaian hasil

belajar berupa Tes Prestasi Belajar yang disesuaikan dengan keseluruhan

perangkat pembelajaran.

2. Guru mata pelajaran matematika yang akan menerapkan perangkat

pembelajaran pada proses pembelajaran di kelasnya harus melakukan

analisis terlebih dahulu, khususnya tentang alokasi waktu, fasilitas-fasilitas

pendukung terutama multimedia pembelajaran, dan yang lebih penting lagi
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adalah karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempat perangkat

pembelajaran ini akan diterapkan. Semua tindakan di atas bertujuan untuk

menyesuaikan penerapan perangkat pembelajaran sehingga proses

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

3. Bagi guru apabila ingin mengembangkan perangkat pembelajaran seperti

Buku Kerja Siswa (BKS), dan Tes Prestasi Belajar (TPB) yang bertujuan

untuk meningkatkan hasil belajar hendaknya menggunakan bahasa yang

mudah dipahami oleh siswa dan tidak membuat siswa menjadi bingung

dan kesulitan. Bahasa yang mudah dipahami mempermudah siswa untuk

memahami materi, contoh-contoh soal dan soal tes.

4. Bagi pengembang yang lain, diharapkan GeoGebra dibuat lebih atraktif

lagi sehingga slide pembelajaran bisa menunjang KBM dan diharapkan

siswa bisa mengaplikasikan GeoGebra secara langsung agar lebih bisa

memahami materi dengan pembelajaran berbantuan GeoGebra.
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